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Lampiran 2. Kuesioner school well-being aspek kondisi sekolah (having) dan aspek
hubungan sosial (loving) SMP Negeri 1 Sumbang
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No. Aspek Item Indikator SS RR | TS | STS
1 Saya merasa bangunan sekolah tidak tertata dengan
baik.
2 Saya merasa SMP N 1 Sumbang memiliki guru yang
berkompeten .
3 Having Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan
sekolah.
4 Tugas-tugas yang diberikan oleh sekolah sesuai
dengan kemampuan saya
5 Banyak sampah di lingkungan sekolah
6 Saya merasa canggung saat berinteraksi dengan teman
sekolah yang lain.
7 Saya merasa nyaman dalam berkomunikasi dengan
guru.
8 Sekolah memiliki hubungan yang kurang baik dengan
wali murid.
9 Saya merasa nyaman dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan staf sekolah.
10 Kelas satu dengan kelas yang lain memiliki hubungan
yang tidak harmonis.
11 G_uru memberikan komunikasi yang baik dengan
) siswa.
12 Loving Anggota sekolah berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa yang baik.
13 Teman-teman akan membantu  ketika saya
mendapatkan masalah atau musibah
14 Saya merasa tidak merespon saat bertanya ke guru.
15 Saya memiliki hubungan yang akrab dengan teman
sekelas
16 Saya tidak pernah bercerita pada orang tua tentang
kegiatan saya di sekolah.
17 Saya merasa akrab dengan guru karena guru saya
asyik dalam mengajar
18 saya selalu menyendiri saat di dalam kelas
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